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PENGEMBANGAN DAN APLIKASI  
PEMBELAJARAN PAI DI SD 
 
Oleh: Nandang Kosim1 
 
Abstract 
Islamic education is part of the National Education and has an 
important position in the National Education system. Because of 
Islamic education is very important, then the learning process of 
Islamic Education in Primary Schools is necessary the development 
and application of appropriate learning, focused and integrated.The 
most appropriate learning development for Islamic education is 
through contextual learning approach (Contextual Teacing and 
Learning/CTL). As for applying the learning there are four aspects that 
must be considered in the application of learning strategies include 1) 
learning activities, 2) learning methods, 3) instructional media and 4) 
time spent in completing each step teacher learning activities. 
 




Pendidikan Agama Islam adalah salah satu bidang studi yang 
wajib diberikan kepada peserta didik di setiap jenjang pendidikan, di 
mana pelaksanaannya telah menjadi komitmen nasional. Sehingga 
keberadaannya menjadi unsur mutlak dalam pembentukan watak dan 
moral Bangsa Indonesia yang sekaligus menjadi bekal peserta didik 
dalam mengarungi kemajuan zaman. 
Pendidikan Agama Islam memiliki posisi penting dalam sistem 
pendidikan nasional, pendidikan Agama Islam sering disebut sebagai 
pendidikan mental moral spiritual bangsa. Karena merupakan salah satu 
komponen strategis dalam kurikulum pendidikan nasional yang 
bertanggung jawab terhadap pembinaan watak dan kepribadian bangsa 
Indonesia dan tergolong dalam muatan wajib kurikulum. 
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Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan nasional yang 
sangat penting, sebab salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003 BAB. II Pasal 3 yang 
berbunyi:  
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. (UU SISDIKNAS 2003: 
12) 
 
Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah mengacu 
kepada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) terutama pada standar isi, standar proses 
pembelajaran, standar pendidik dan tenaga kependidikan, serta sarana 
dan prasarana pendidikan. 
Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah juga 
mengimplementasikan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, bahwa 
pendidikan Islam dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk, Pertama, 
pendidikan agama diselenggarakan dalam bentuk pendidikan agama 
Islam di satuan pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan. 
Kedua, pendidikan umum berciri Islam pada satuan pendidikan anak 
usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi pada jalur formal dan non formal, serta informal. Ketiga, 
pendidikan keagamaan Islam pada berbagai satuan pendidikan diniyah 
dan pondok pesantren yang diselenggarakan pada jalur formal, dan non 
formal, serta informal. 
Di Indonesia pendidikan agama mendapatkan perhatian dan 
memegang peranaan yang sangat penting. Hal ini terbukti dengan 
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dimasukannya pendidikan agama ke dalam kurikulum nasional yang 
wajib diikuti oleh semua peserta didik mulai tingkat Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi (Zuhairini dkk, 1993; 19). 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar  yang sedang 
berlangsung dan aplikasinya belum semuanya memenuhi harapan 
mengingat kondisi dan kendala yang dihadapi, maka diperlukan 
pedoman dan pegangan dalam membina pendidikan agama Islam. Ini 
semua mengacu pada usaha strategis pada rencana strategis kebijakan 
umum yaitu peningkatan mutu khusus mengenai pendidikan agama 
Islam di Sekolah Dasar, peningkatan mutu itu sendiri terkait dengan 
bagaimana kualitas pelaksanaan dan hasil pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada peserta didik yang mengikuti pendidikan di sekolah. 
Mutu itu sendiri sebetulnya sesuatu yang memenuhi harapan-harapan 
kita. Artinya kalau pendidikan itu bermutu hasilnya memenuhi 
harapan-harapan dan keinginan-keinginan kita. Kita bukan hanya 
sebagai pengelola, tetapi juga sebagai pelaksana bersama semua 
pemangku kepentingan (stakeholder) termasuk masyarakat, orang tua. 
Dalam kenyataan pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar masih 
banyak hal yang belum memenuhi harapan. 
Penyelenggaraan pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar 
penuh tantangan, karena secara formal penyelenggaraan pendidikan 
Islam di sekolah hanya 2 jam pelajaran per minggu. Jadi apa yang bisa 
mereka peroleh dalam pendidikan yang hanya 2 jam pelajaran. Jika 
sebatas hanya memberikan pengajaran agama Islam yang lebih 
menekankan aspek kognitif, mungkin guru bisa melakukannya, tetapi 
kalau memberikan pendidikan yang meliputi tidak hanya kognitif tetapi 
juga sikap dan keterampilan, guru akan mengalami kesulitan. Kita tahu 
bahwa sekarang di kota-kota pada umumnya mengandalkan pendidikan 
Islam di sekolah saja, karena orang-orangnya sibuk dan jarang sekali 
tempat-tempat yang memungkinan mereka belajar agama Islam. Jadi 
guru ini kalau dipercaya untuk mendidik pendidikan agama Islam di 
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sekolah, ke-Islaman mereka ini adalah tanggung jawab moral. Oleh 
karena itu jangan hanya mengandalkan guru-guru yang hanya mengajar 
di sekolah saja, akan lebih baik apabila menciptakan berbagai kegiatan 
ekstra kurikuler yang memungkinkan mereka bisa belajar agama Islam 
lebih banyak lagi. 
Dalam pelaksanaanya Pendidikan Agama Islam (PAI) telah 
dimasukkan ke dalam kurikulum nasional sebagai subsistem dari sistem 
pendidikan nasional, akan tetapi Pendidikan Agama Islam di sekolah  
masih jauh dari keberhasilan. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah bagi peserta 
didik mengandalkan pendidikan agamanya hanya dari sekolah. Namun 
bagi peserta didik yang tinggal di daerah yang ada madrasah diniyah 
atau pesantren mengikuti pendidikan agama Islam di sekolah tidak 
terlalu banyak menghadapi masalah, karena mereka bisa sekolah dan 
bisa juga belajar agama Islam di diniyah atau pesantren. Tetapi kondisi 
semacam ini pada masa sekarang sudah sulit dijumpai. Ada beberapa 
kemungkinan yang dihadapi oleh peserta didik, yaitu peserta didik 
belajar agama Islam dari sisa waktu yang dimiliki oleh orang tuanya. 
Peserta didik belajar agama Islam dengan mengundang ustadz ke 
rumahnya. Ada pula peserta didik yang hanya mengandalkan 
pendidikan agama Islam dari sekolahnya tanpa mendapatkan tambahan 
belajar agama dari tempat lain.  
Berdasarkan deskripsi di atas, maka peran guru pendidikan 
agama Islam di Sekolah Dasar dalam pengembangan dan aplikasi 
pembelajaran menjadi sangat urgen agar dapat menguasai dan 
mengimplementasikan kemampuannya dalam pendidikan agama Islam, 
seperti berkaitan dengan pengetahuan, penanaman akidah, praktek 
ibadah, pembinaan perilaku atau yang dalam Undang-Undang disebut 
pembinaan akhlak mulia. 
Pengembangan Pembelajaran PAI 
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Sebagaimana telah dikemukakan penulis sebelumnya bahwa 
pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah yang mengacu 
kepada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). 
 Pengembangan pembelajaran diarahkan pada pendekatan 
pembelajaran. mengapa harus pada pendekatan pembelajarannya? 
sebab pendekatan pembelajaran  merupakan proses memilih dan 
menyusun kegiatan  pembelajaran dalam suatu unit pembelajaran, 
seperti urutan , sifat materi, ruang lingkup materi metode, dan media 
yang paling sesuai  untuk mencapai kompetensi pembelajaran. 
 Pendekatan  pembelajaran banyak macamnya, antara lain 
pendekatan konsep, pendekatan ekspositori, pendekatan heuristik, 
pendekatan tematik, pendekatan multikultural, pendekatan kecerdasan 
dan pendekatan kontekstual, dan lain sebagainya. 
 Dalam pengembangan pembelajaran penulis merekomendasikan 
pendekatan pembelajaran kontektual (Contextual Teacing and 
Learning/CTL). Mengapa pendekatan kontekstual ini jadi pilihan?, 
karena kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa 
anak belajar lebih baik jika lingkungannya diciptakan secara ilmiah. 
Belajar akan bermakna jika anak “mengalami” apa yang dipelajarinya 
dengan nyata, dalam arti bukan hanya mengetahui. Maka CTL 
berorientasi pada target penguasaan materi dalam bentuk kompetensi 
baik untuk pemecahan masalah jangka panjang maupun jangka pendek. 
Pembelajaran kontekstual sebenarnya bukan merupakan pendekatan 
yang sama sekali baru. Dasar pembelajaran kontekstual sudah 
dikembangkan oleh John Dewey sejak tahun 1916. Pendekatan ini 
kemudian digali kembali, dikembangkan lagi, dan dipopulerkan oleh 
The Washington State Concorcium for Contextual Teaching and 
Learning dengan melibatkan 11 perguruan tinggi, 20 sekolah, dan 
lembaga-lembaga yang bergerak dalam dunia pendidikan di Amerika 
Serikat. 
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 Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 
mengkaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang 
dihadapi siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, sehingga siswa mampu 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran yakni : kontruktivisme 
(constructivism), bertanya (questioning), menyelidiki (inquiry), 
masyaraka belajar (learning community), pemodelan (modeling), 
refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment). 
 Pembelajaran dikatakan mengunakan pendekatan kontekstual 
jika materi pembelajaran tidak hanya tekstual melainkan dikaitkan 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan 
keluarga, masyarakat, alam sekitar, dan dunia kerja, dengan melibatkan 
ketujuh komponen utama tersebut sehinggga pembelajaran menjadi 
bermaknabagi siswa. Model pembelajaran apa saja sepanjang 
memenuhi persyaratan tersebut dapat dikatakan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Pembelajaran kontekstual dapat diterapakan 
dalam kelas besar maupun kelas kecil, namun akan lebih mudah 
organisasinya jika diterapkan dalam kelas kecil. Penerapan 
pembelajaran kontekstual dalam kurikulum berbasis kompetensi sangat 
sesuai.  
 Dalam pembelajaran kontekstual rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sebenarnya lebih bersifat sebagai rencana pribadi 
dari pada sebagai laporan untuk kepala sekolah atau pengawas seperti 
yang dilakukan saat ini. Jadi RPP lebih cenderung berfungsi 
mengingatkan guru sendiri dalam menyiapkan alat-alat/media dan 
mengendalikan langkah-langkah (skenario) pembelajaran sehingga 
bentuknya lebih sederhana. Beberapa model pembelajaran yang 
meruapakan aplikasi pembelajaran kontekstual antara lain model 
pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran koperatif 
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(cooperatif learning), pembelajaran berbasis masalah ( problem based 
learning). 
 
1. Model Pembelajaran Langsung 
Inti dari model pembelajaran langsung adalah guru 
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan tertentu, 
selanjutnya melatihkan keterampilan tersebut selangkah demi 
selangkah kepada siswa.  
Tujuan yang dapat dicapai melalui model pembelajaran ini terutama 
adalah penguasaan pengetahuan prosedural. 
Tabel 1. Sintaks Model pembelajaran Langsung 
Fase Peran Guru 
1. Menyampaikan tujuan & 
mempersiapkan siswa. 
Guru menjelaskan tujuan & 
kompetensi yang ingin dicapai, 
informasi latar belakang, pelajaran, 
pentingnya pelajaran, dan 





keterampilan dengan benar, atau 
menyajikan informasi tahap demi 
tahap. 
3. Membimbing pelatihan Guru merencanakan & memberi 
bimbingan pelatihan awal. 
4. Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik. 
Guru mencek apakah siswa telah 
berhasil melakukan tugas dengan 
baik, memberikan umpan balik. 
5. Memberikan kesempatan 
untuk pelatihan lanjutan 
dan penerapan 
Guru mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan pada 
situasi yang lebih kompleks dan 
kehidupan sehari-hari. 
  Sumber : Kardi, S. & Nur, M. (2000 : 8). 
Model pembelajaran ini cenderung berpusat pada guru, sehingga 
sebagian besar siswa cenderung bersikap pasif, maka perencanaan 
dan pelaksanaan hendaknya sangat hati-hati. Sistem pengelolaan 
permbelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin 
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keterlibatan seluruh siswa khususnya dalam memperhatikan, 
mendengarkan, dan resitasi (tanya jawab). Pengaturan lingkungan 
mengacu pada tugas dan memberi harapan yang tinggi agar siswa 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
 
2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Inti dari pembelajaran berbasis masalah adalah guru menghadapkan 
siswa pada situasi masalah kehidupan nyata (autentik) dan 
bermakna, memfasilitasi siswa untuk memecahkannya melalui 
penyelidikan/ inkuari dan kerjasama, memfasilitasi dialog dari 
berbagai segi, merangsang siswa untuk menghasilkan karya 
pemecahan dan peragaan hasil.  
Tujuan yang dapat dikembangkan melalui model pembelajaran ini 
adalah keterampilan berfikir dan pemecahan masalah, kinerja dalam 
menghadapi situasi kehidupan nyata, membentuk pebelajar yang 
otonom dan mandiri. 
Tabel 2. Sintaks Model pembelajaran Berbasis Masalah 
Fase Peran Guru 
1. Mengorientasikan siswa pada 
masalah. 
Guru menjelaskan tujuan/ 
kompetensi yang ingin dicapai, 
menjelaskan logistik yang 
diperlukan, memotivasi siswa 
terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
2. Mengorganisir siswa untuk 
belajar 
Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
3. Membimbingpenyelidikan/ 
inkuiri individu maupun 
kelompok. 
Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 
4. Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam 
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Fase Peran Guru 
menyajikan hasil karya. merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, 
video, atau model, dan membantu 
mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka 
gunakan. 
 Sumber : Ibrahim, M. & Nur, M. (2000 : 13). 
 
Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pada model 
pembelajaran berbasis masalah ini dicirikan oleh adanya sifat 
terbuka, proses demokrasi, dan peranan aktif siswa. Keseluruhan 
proses diorientasikan untuk membantu siswa menjadi mandiri, 
otonom, percaya pada keterampilan intelektual sendiri melalui 
keterlibatan aktif dalam lingkungan yang berorientasi pada inkuiri 
terbuka dan bebas mengemukakan pendapat. 
 
3. Model Pembelajaran Koperatif 
Inti model pembelajaran koperatif adalah siswa belajar dalam 
kelompok kelompok kecil, yang anggota-anggotanya memeliki 
tingkat kemampuan yang berbeda (heterogen). Dalam memahami 
suatu bahan pelajaran dan menyelesaikan tugas kelompok, setiap 
anggota saling bekerjasama sampai seluruh anggota menguasai 
bahan pelajaran tersebut. Dalam variasinya ditemui banyak tipe 
pendekatan pembelajaran koperatif misalnya STAD (Student Teams 
Achievement Division), Jigsaw, Investigasi Kelompok, dan 
Pendekatan Struktural, namun tidak dikemukakan dalam materi 
diklat ini. 
Tujuan yang dapat dicapai melalui model pembelajaran ini adalah 
hasil belajar akademik yakni penguasaan konsep-konsep yang sulit, 
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yang melalui kelompok koperatif lebih mudah dipahami karena 
adanya tutor teman sebaya, yang mempunya orientasi dan bahasa 
yang sama. 
Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Koperatif 
Fase Peran Guru 
1. Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Guru menyampaiakan tujuan/ 
kompetensi 
yang ingin dicapai, dan memotivasi 
siswa untuk belajar. 
2. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan. 
3. Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisis 
secara efisien. 
4. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. 
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masingmasing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 
 Sumber : Ibrahim, M. & Nur, M. (2000 : 13). 
 
Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pada model 
pembelajaran koperatif ini dicirikan oleh proses demokrasi dan 
peran aktif siswa dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan 
bagaimana mempelajarinya. Dalam pengaturan lingkungan 
diusahakan agar materi pembelajaran yang lengkap tersedia dan 
dapat diakses setiap siswa, serta guru menjauhi kesalahan 
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tradisional yakni secara ketat mengelola tingkah-laku siswa dalam 
kerja kelompok. 
 
Aplikasi Pembelajaran PAI di SD 
Pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
berorientasi pada penerapan Standar Nasional Pendidikan. Untuk itu 
dilakukan kegiatan-kegiatan seperti pengembangan metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam, pengembangan kultur budaya 
Islami dalam proses pembelajaran, dan pengembangan kegiatan-
kegiatan kerokhanian Islam dan ekstrakurikuler. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah masih 
menunjukkan keadaan yang memprihatinkan. Banyak faktor yang 
menyebabkan keprihatinan itu, antara lain; dari segi jam pelajaran yang 
disediakan oleh sekolah secara formal, peserta didik dikalkulasikan 
waktunya hanya 2 jam pelajaran per minggu untuk mendidik agama. 
Coba bandingkan dengan mata pelajaran lainnya yang bisa mencapai 4 
– 6 jam per minggu. Implikasinya bagi peserta didik adalah hasil 
belajar yang diperolehnya sangat terbatas.  
Sedangkan implikasi bagi guru itu sendiri adalah guru dituntut 
untuk melaksanakan kewajiban menyelenggarakan proses pembelajaran 
sebanyak 24 jam per minggu, yang jadi persoalan adalah kalau seorang 
guru agama ditugasi mengajar di sekolah, misalnya di sekolah dasar 
(SD) ada 6 kelas kemudian di satu kelas guru mengajar 2 jam pelajaran, 
sehingga maksimal pembelajaran yang dilaksanakan guru adalah 18 
jam pelajaran. Berarti guru tidak memenuhi kewajiban sesuai dengan 
tugas yang diberikan oleh pemerintah. Implikasinya adalah guru 
tersebut tidak berhak memperoleh tunjangan-tunjangan sebagai guru 
karena kewajiban mengajarnya belum memenuhi syarat yang sudah 
ditentukan oleh pemerintah.  
Tuntutan itu harus benar-benar diperhitungkan karena pemerintah 
memberikan dan menaikkan tunjangan-tunjangan bukan hanya gaji 
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kepada guru yang melaksanakan tugas kewajibannya sesuai dengan 
jumlah jam pelajaran yang sudah ditentukan. Mulai tahun 2009 
sekurang-kurangnya gaji guru ini bisa memperoleh penghasilan 4 juta 
rupiah kalau sudah disertifikasi. Sehingga upaya pemerintah ini cukup 
bagus yaitu dengan menaikkan kesejahteraan guru. Kemudian supaya 
guru-guru memenuhi tuntutan itu, maka guru dapat menggunakan 
ekstra kurikuler di dalam pembinaan agama Islam. Untuk ekstra 
kurikuler banyak yang bisa dilakukan. Misalnya membina peserta didik 
belajar Al Quran, praktek wudlu maupun praktek sholat dan 
sebagainya. Kalau tidak melalui ekstrakurikuler dan dikontrol satu 
persatu maka tidak akan ketemu orang yang memang memerlukan 
pembinaan itu. Jadi yang namanya mengajar itu jangan hanya cukup di 
dalam kelas saja, apalagi kelas itu kurang dari tuntutan minimal wajib 
mengajar. Jadi seharusnya dilakukan diskusi-diskusi dengan guru-guru 
agama untuk memenuhi tuntutan kewajiban mengajar. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam tidak hanya disampaikan 
secara formal dalam suatu proses pembelajaran oleh guru agama, 
namun dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru bisa memberikan pendidikan agama ketika 
menghadapi sikap atau perilaku peserta didik. Pendidikan agama 
merupakan tugas dan tanggung jawab bersama semua guru. Artinya 
bukan hanya tugas dan tanggung jawab guru agama saja melainkan 
juga guru-guru bidang studi lainnya. Guru-guru bidang studi itu bisa 
menyisipkan pendidikan agama ketika memberikan pelajaran bidang 
studi. Dari hasil pendidikan agama yang dilakukan secara bersama-
sama ini, dapat membentuk pengetahuan, sikap, perilaku, dan 
pengalaman keagamaan yang baik dan benar. Peserta didik akan 
mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, disiplin, dan semangat 
keagamaan sehingga menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas 
dirinya. 
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Selanjutnya untuk mengaplikasikan pembelajaran PAI di Sekolah 
Dasar terdapat empat aspek yang harus diperhatikan dalam penerapan 
strategi pembelajaran yang meliputi urutan kegiatan pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran dan waktu yang digunakan 
guru dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan pembelajaran. 
 
1. Kegiatan Pembelajan 
Secara umum kegiatan pembelajaran meliputi tiga aspek, 
Pertama;  Kegiatan Pendahuluan, Pendahuluan merupakan kegiatan 
awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kedua;  
Kegiatan Inti,  Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi. Dan Ketiga; Kegiatan Penutup. Penutup 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
Proses pembelajaran PAI di sekolah harus diupayakan dapat 
berlangsung  dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa hal yang kiranya 
perlu untuk dipahami secara mendalam oleh para Guru PAI, bahwa 
dalam melaksanakan proses pembelajarnya seorang  peserta didik  
harus menyadari bahwa : 1) Proses pembelajaran jangan merupakan 
suatu tindakan yang lahir karena keterpaksaan. 2) Belajar yang 
dilakukan secara sukarela merupakan suatu proses pembelajaran 
yang bernilai. 3) Peserta didik mengenal dirinya dengan baik, 
sehingga siap untuk menerima materi pembelajaran. 
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Apabila seorang peserta didik melaksanakan kegiatan 
pembelajarannya secara terpaksa, maka akan dijumpai keadaan 
kejiwaan yang tidak mendukung bagi proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Peserta didik yang merasa terpaksa, akan 
memperlihatkan kondisi kejiwaan : 1) Timbul rasa permusuhan dari 
dalam diri (inner hostility) berupa adanya tekanan dari luar diri yang 
menimbulkan perasaan tidak bahagia pada seorang peserta didik.. 2) 
Peserta didik akan membenci dirinya sendiri (Self hate). 3). Peserta 
didik akan memiliki perilaku anti sosial, sehingga pada akhirnya 
peserta didik tersebut akan menjadi “Anak bermasalah”. 
Untuk mengatasi timbulnya kondisi kejiwaan yang tidak 
mendukung proses pembelajaran PAI tersebut, maka seorang GPAI 
dituntut untuk dapat memberikan kebebasan kepada peserta didiknya 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan. Adanya 
rasa bebas yang dimiliki peserta didik, akan menimbulkan kondisi 
kejiwaan yang positif, berupa : 1) Timbulnya perasaan yang baik  
(Inner feeling of well-being)  dalam diri masing-masing peserta 
didik. 2) Peserta didik akan merasakan kebahagiaan, keseimbangan 
dan kepuasan dengan hidupnya. 3) Peserta didik akan merasa bebas, 
tidak terkekang. 
 
2. Metode Pembelajaran 
Orientasi metode pembelajaran pendidikan agama Islam perlu 
memperhatikan  beberapa hal, pertama, mempertimbangkan 
kurikulum dengan memperhatikan materi essensial yang 
memungkinan diberikan kepada peserta didik dengan tetap 
mengacu pada standar nasional dalam merancang kurikulum 
pendidikan agama Islam di sekolah. Kedua, memperhatikan proses 
pembelajaran atau metode pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah baik di dalam kelas (intra kurikuler) maupun ekstra 
kurikuler. Ketiga, sikap guru pendidikan agama Islam dalam 
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mengajar. Guru pendidikan agama Islam tidak hanya memikirkan 
tuntutan kewajiban formal mengajar di sekolah. Namun memiliki 
jiwa dan semangat sebagai muslim yang mempunyai kewajiban 
untuk mengajar menyampaikan ilmu pengetahuan dan mendidik 
peserta didik sehingga dapat menyiarkan dan melestarikan agama 
Islam. 
Penerapan pembelajaran PAI di Sekolah Dasar harus 
menyenangkan, dengan pemilihan dan penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat. Pemilihan metode pembelajaran harus 
bervariatif dalam setiap pembelajarannya. Metode yang dapat 
digunakan antara lain; metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode amtsal (perumpamaan), metode demonstrasi, metode 
aplikasi, metode keteladanan dan metode menyanyi. Dengan 
metode-metode tersebut kondisi kejiwaan siswa saat mengikuti 
pembelajaran tidak merasa ada tekanan dari seorang guru dan siswa 
merasa senang apabila metode menyanyi diterapkan. 
 
3. Media Pembelajaran 
Penyediaan alat peraga pendidikan agama Islam berkaitan 
dengan media pembelajaran yang merupakan bagian integral dalam 
sistem pembelajaran seperti media cetak, media pembelajaran 
elektronik, dan sebagainya. Media cetak seperti buku, bulletin, 
jurnal, koran, majalah, dan sebagainya yang berkaitan langsung 
dengan materi pendidikan agama Islam atau materi pelajaran yang 
sifatnya umum. Media elektronik adalah komputer (seperti 
internet), film, televisi, VCD/DVD, radio, kaset, dan sebagainya. 
Dari media elektronik ini yang dimanfaatkan adalah hardware 
(perangkat keras) dan terutama software nya (perangkat lunak) 
berupa program-programnya yang berkaitan dengan pendidikan 
agama Islam. 
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Media pembelajaran lainyanya yang sangat konvensional 
tetapi sangat penting adalah buku pedoman guru. Buku pedoman 
guru untuk membantu guru mencapai tujuan pembelajaran yang 
digunakan baik untuk menyusun silabus maupun menyusun buku 
yang digunakan oleh guru dalam mengajar, sehingga ketika 
menyusun silabus akan terhindar dari kesalahan konsep. Buku 
pedoman guru sangat penting sebagai pedoman untuk menentukan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran pada buku kurikulum hanya pokok-pokok 
materi pembelajaran, sehingga tugas gurulah untuk aktif dan kreatif 
mengembangkan materi pembelajaran tersebut. 
Buku teks atau buku pelajaran merupakan sumber bahan 
rujukan. Buku teks sebagai sumber bahan belajar utama dalam 
penyusunan silabus, sebaiknya tidak satu jenis atau dari satu orang 
pengarang. Buku teks yang digunakan hendaknya bervariasi agar 
mendapatkan materi pembelajaran yang luas. Bagi guru-guru di 
sekolah buku pelajaran merupakan faktor yang sangat penting 
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran.  
Oleh karena itu perlu diperhatikan scope (ruang lingkup) dan 
sequence (urutan) isi materinya agar mudah memudahkan dipahami 
baik oleh guru maupun peserta didik. Buku pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam penyusunannya hendaknya selalu 
memperhatikan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk 
manusia Indonesia yang bertakwa dan berbudi peketi luhur. Selain 
itu, dalam kurikulum pendidikan, perlu menyediakan dukungan 
bahan dan sarana pembelajaran seperti kitab suci, buku referensi 
keagamaan dan tempat ibadah. 
Tidak kalah penting menurut saya proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam harus dikembangkan dengan 
menempatkan nilai-nilai agama dan budaya luhur bangsa sebagai 
spirit dalam proses pengelolaan dan pembelajaran, hal ini 
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ditunjukan antara lain dengan mengintegrasikan wawasan 
keagamaan pada kurikulum pendidikannya. 
 
4. Waktu yang digunakan 
Dalam  sistem pendidikan kita kurikulum dibagi dalam bahan 
yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, misalnya 
untuk satu semester atau satu tahun. Guru dapat menguraikannya 
menjadi tugas bulanan dan mingguan. Maksudnya ialah agar bahan 
yang sama dikuasai oleh semua murid dalam jangka waktu yang 
sama. Dapat dipahami bahwa waktu yang sama untuk bahan yang 
sama tidak akan sesuai bagi semua murid terkait dengan perbedaan 
individual. Bagi murid yang pandai waktu itu mungkin terlampau 
lama, sedangkan untuk murid yang tak begitu pandai waktu itu 
mungkin tidak cukup. 
Pendirian mereka yang menganut “mastery learning” ialah 
bahwa faktor waktu sangat esensial untuk menguasai bahan 
pembelajaran tertentu sepenuhnya. Dengan mengizinkan waktu 
secukupnya setiap murid dapat menguasai bahan pembelajaran. Jika 
waktunya sama bagi semua murid, maka tingkat penguasaan 
ditentukan oleh bakat murid. Anak yang berbakat lebih cepat 
menangkap isi pembelajaran, anak yang tidak begitu tinggi 
bakatnya juga akan mampu menguasainya, asal kepadanya diberi 
waktu yang lebih banyak. Perlu kiranya diselediki hingga manakah 
dapat dipertinggi efisiensi belajar anak. Alokasi waktu dalam satu 
minggu tiga jam pelajaran dan dibagi dengan dua kali pertemuan 
serta untuk satu jam pelajaran dengan durasi waktu tiga puluh lima 
menit. Sebelum pembelajaran dilaksanakan di kelas guru agama 
Islam menyusun rencana pembelajaran yang dilakukan secara 
bersama dalam kelompok kerja guru agama Islam. 
5. Evaluasi Pembelajaran 
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Mengenai evaluasi pendidikan agama Islam ini terkadang 
terjadi hal-hal yang di luar dugaan. Misalnya ada peserta didik yang 
jarang sekolah, malas dan merasa terpaksa mengikuti pelajaran 
agama, tetapi ketika dievaluasi dia mendapatkan nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang rajin belajar agama. 
Artinya yang salah itu adalah evaluasinya karena yang dilakukan 
hanyalah mengukur unsur kognitifnya saja.  
Oleh karena itu evaluasi pendidikan agama Islam jangan hanya 
mengandalkan evaluasi kemampuan kognitif saja, tetapi harus 
dievaluasi juga sikap (afektif), dan prakteknya atau keterampilan 
(psikomotor). Guru melakukan pengamatan terhadap perilaku 
sehari-hari peserta didik tersebut apakah peserta didik itu shalat? 
Kalau dilaksanakan apakah shalatnya benar sesuai tata caranya? 
Evaluasi ini sebetulnya menentukan status peserta didik tentang 
hasil belajarnya itu apakah sudah mencapai tujuan yang ingin 
dicapai atau tidak.  
Kalau tujuan agama itu adalah supaya peserta didik bisa 
menjalankan agama Islam dengan baik maka evaluasinya harus 
sesuai, dan evaluasinya itu bukan hanya hafal tentang kaidah-
kaidah tentang kemampuan kognitif saja tetapi juga yang bersifat 
praktikal. Berkaitan dengan evaluasi pendidikan agama Islam, ada 
usulan yang kuat dari berbagai kalangan agar pendidikan agama 
Islam sebaiknya masuk pada ujian nasional, sehingga menjadi 
bahan untuk dipertimbangkan peserta didik lulus atau tidak lulus di 
suatu lembaga pendidikan. Ujiannya jangan sekedar mengukur 
kemampuan kognitif melainkan juga kemampuan yang bersifat 
psikomotor, praktek dan perilaku, serta sikap peserta didik sebagai 
orang yang menganut ajaran agama Islam. 
Aplikasi pembelajaran PAI lainnya yang dapat dijadikan bahan 
rujukan adalah sejauhmana Guru PAI memiliki kemampuan dan 
menggunakan keterampilan operasional yang memadai dalam 
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pembelajaran. Keterampilan operasional tersebut mencakup strategi 
membuka pelajaran, memberi motivasi dan melibatkan siswa, 
mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat nonverbal, menanggapi 
murid dan menggunakan waktu. Penjelasan singkat hal tersebut sebagai 
berikut:  
a) Membuka Pelajaran  
Membuka pelajaran dalam suatu pembelajaran memegang 
peranan penting. Di situlah kesan pertama dari suatu bentuk 
hubungan yang merupakan kunci keberhasilan. Artinya, kesan 
pertama yang baik dan membuahkan hasil yang baik pula untuk 
tahap selanjutnya. Sehubungan dengan hal ini, Jufri (2001: 117) 
mengemukakan “dalam membuka pelajaran aspek menarik 
perhatian siswa, memberi motivasi, memberi acuan dan membuat 
kaitan harus diperhatikan oleh guru”. Contoh membuka pelajaran 
di antaranya yaitu berdoa bersama, mengucapkan selamat pagi 
kepada anak-anak, atau menanyakan siapa-siapa yang tidak masuk 
hari ini dan alasannya tidak masuk. Contoh-contoh ini secara 
langsung menandai bahwa interaksi pembelajaran secara resmi 
dibuka dan guru telah siap membimbing siswa dengan cinta kasih 
yang tulus. 
b). Memotivasi dan Melibatkan Siswa  
Dalam sistem pembelajaran, motivasi (dorongan) merupakan 
‘ruh’ pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus pandai 
membangkitkan dorongan kepada siswa agar bergairah belajar. 
Gairah tersebutlah yang kemudian mengantar siswa untuk 
berprestasi. Selain memberi dorongan, guru dalam mengajar 
hendaknya melibatkan siswa secara maksimal. Maksudnya, siswa 
bukan lagi obyek dalam proses pembelajaran melainkan subyek. 
Posisi guru hanya sebagai fasilitator, pengarah, dan motivator 
dalam mengembangkan minat dan kepribadian siswa dalam 
konteks pelajaran. Memotivasi atau melibatkan siswa, menurut 
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Usman (1997: 2) “hendaknya tidak mengedepankan tekanan 
psikologis dan pemaksaan”. 
c).  Mengajukan Pertanyaan dan Isyarat Nonverbal 
Mengajukan pertanyaan adalah aspek terpenting dalam 
pembelajaran karena berfungsi sebagai stimulus untuk giat 
berpikir; membangkitkan pengertian baru dalam belajar. Melalui 
pengajuan pertanyaan, guru dapat menyelidiki kemampuan dan 
tingkat penguasaan materi siswa. 
Selain mengajukan pertanyaan, guru juga dapat 
menggunakan isyarat nonverbal. Menurut Liliweri (1994: 109) 
isyarat nonverbal dapat berwujud “kinesik, paralinguistik, suasana 
komunikasi, pernyataan diri, penciuman, kepekaan kulit, dan 
artifak”. Keseluruhan isyarat ini hendaknya digunakan oleh guru 
dalam mengajar sesuai kebutuhan. Tujuan penggunaannya tidak 
lain untuk memberikan gambaran tentang sesuatu dalam kaitannya 
dengan materi yang diajarkan dalam rangka memperjelas maksud, 
mempertegas atau menekankan uraian. 
d). Menanggapi Siswa  
Dalam sistem pembelajaran di kelas, guru akan menemukan 
aneka perilaku siswa seperti menerima atau penuh perhatian, acuh 
tak acuh, dan menolak. Ketiga perilaku ini harus ditanggapi oleh 
guru dengan cara yang bijaksana dan penuh pengertian. Siswa 
hendaknya diarahkan untuk bertanya, pertanyaan tersebut 
dilemparkan kepada siswa lain agar semua aktif berpikir. Jawaban 
yang agak kabur pengertiannya dapat diperbaiki oleh guru. 
Menurut Pophan dan Baker (2001: 29) dalam menanggapi siswa, 
guru hendaknya “menghargai siswa, baik melalui kata-kata verbal, 
maupun melalui ekspresi dan mimik wajah”. 
e).  Mengakhiri Pelajaran  
Mengakhiri pelajaran tidak berarti mengakhiri secara 
permanen, tetapi sementara. Setiap kali mengakhiri interaksi antara 
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guru dangan siswa, guru harus mengakhiri dengan sebuah kesan 
tentang materi pelajaran. Dalam mengakhiri pelajaran juga harus 
memuat ringkasan atau kesimpulan serta saran-saran agar siswa 
dapat menindaklanjuti pelajaran yang telah diajarkan. Apabila ada 
tugas pada akhir pelajaran juga dapat diberikan. Doa dan ucapan 
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